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ABSTRAK 

 

Generasi sandwich merupakan generasi yang harus menanggung kehidupan tiga 

generasi yaitu orang tuanya, dirinya sendiri, serta anaknya secara bersamaan. 

Salah satu faktor penyebab munculnya generasi sandwich adalah kegagalan 

generasi sebelumnya untuk merencanakan dan mengelola keuangan untuk masa 

pensiunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial literacy 

dan financial attitude terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun pada 

generasi sandwich di Desa Penuktukan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Penuktukan yang berusia 35-58 tahun dan sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan metode pengambilan sampel purposive sampling. 

Penelitian ini menganalisis data primer dari kuesioner yang disebarkan kepada 96 

generasi sandwich di Desa Penuktukan. Pengujian variabel penelitian dilakukan 

dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

financial literacy berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

perilaku perencanaan keuangan masa pensiun pada generasi sandwich di Desa 

Penuktukan, 2) financial attitude berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun pada generasi sandwich di 

Desa Penuktukan, 3) financial literacy dan financial attitude berpengaruh positif 

signifikan secara simultan terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun 

pada generasi sandwich di Desa Penuktukan. 

 

Kata kunci: Financial Literacy, Financial Attitude, Perilaku Perencanaan 

Keuangan Masa Pensiun, dan Generasi Sandwich  
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ABSTRACT 

 

The sandwich generation is a generation that has to support three generations 

simultaneously: their parents, themselves, and their children. One of the factors 

contributing to the emergence of the sandwich generation is the failure of 

previous generations to plan and manage finances for their retirement. This study 

aims to determine the influence of financial literacy and financial attitude on 

retirement financial planning behavior among the sandwich generation in 

Penuktukan Village. The population of this study consists of individuals aged 35-

58 years in Penuktukan Village, and the sample is selected using purposive 

sampling method. The research analyzes primary data collected through 

questionnaires distributed to 96 sandwich generation in Penuktukan Village. The 

variables of the study are tested using multiple linear regression analysis 

conducted using IBM SPSS Statistics 25 software. The research findings indicate 

that 1) financial literacy had a positive and significant partial effect on retirement 

financial planning behavior among the sandwich generation in Penuktukan 

Village, 2) financial attitude had a positive and significant partial effect on 

retirement financial planning behavior among the sandwich generation in 

Penuktukan Village, 3) financial literacy and financial attitude had a positive and 

significant simultaneous effect on retirement financial planning behavior among 

the sandwich generation in Penuktukan Village. 

 

Keywords: Financial Literacy, Financial Attitude, Retirement Financial 

Planning Behavior, and Sandwich Generation  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Penambahan penduduk yang sangat pesat berimplikasi pada timbulnya 

permasalahan sosial, salah satunya adalah munculnya fenomena generasi 

sandwich. Istilah generasi sandwich pertama kali dipopulerkan oleh Dorothy 

A. Miller, seorang profesor pekerja sosial dari Amerika Serikat (Rita, et al., 

2023). Generasi sandwich merupakan sekelompok individu yang umumnya 

berusia paruh baya dan memiliki tanggung jawab ganda. Mereka tidak 

hanya memikul tanggung jawab untuk membesarkan anak-anaknya, tetapi 

juga harus merawat orang tua serta mertua yang sudah lanjut usia. Posisi ini, 

yang berada diantara dua generasi, diibaratkan sebagai sebuah “sandwich” 

secara metaforis (Rari, et al., 2021). 

Generasi sandwich umumnya ditemukan di negara-negara berkembang, 

khususnya negara dengan sistem kekerabatan yang kuat seperti Indonesia. 

Jumlah generasi sandwich di Indonesia mengalami peningkatan beberapa 

tahun terakhir. Di sisi lain, rasio ketergantungan lansia terhadap usia 

produktif juga kian naik. Menurut data dari Badan Pusat Statistik dalam 

Rita, et al. (2023), menunjukkan bahwa rasio ketergantungan lansia terhadap 

usia produktif pada tahun 2020 adalah sebesar 47,7%. Ini berarti bahwa 100 

individu yang berada dalam usia produktif akan menanggung 48 individu 

yang berada dalam usia non-produktif. Mengacu pada hasil sensus 

penduduk tahun 2020, rasio ketergantungan diperkirakan sekitar 47,2% 

pada tahun 2025, dan diproyeksikan akan mengalami penurunan menjadi 
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46,9% pada tahun 2030, kemudian kembali mengalami kenaikan menjadi 

47,3% pada tahun 2035 (Rita, et al., 2023). 

Kenaikan persentase penduduk lanjut usia di Indonesia, yang diikuti 

dengan peningkatan rasio ketergantungan, menjadi beban tersendiri bagi 

penduduk usia produktif. Data dari Badan Pusat Statistik dalam Rahman dan 

Wongkaren (2022) menunjukkan bahwa 51,08% lansia mengalami masalah 

kesehatan, sedangkan 26,20% di antaranya bahkan menderita penyakit. 

Keadaan kelanjutusiaan ini memerlukan perhatian ekstra dari keluarga yang 

bertanggung jawab terhadap lansia, yang umumnya berada dalam rentang 

usia produktif. Mereka dihadapkan pada keharusan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga inti serta merawat orang tua mereka sekaligus, yang 

membawa mereka masuk dalam fenomena generasi sandwich (Rahman dan 

Wongkaren, 2022). 

Statistik Penduduk Lanjut Usia pada tahun 2017 sebagaimana dikutip 

dalam penelitian Khalil dan Santoso (2022), menyatakan bahwa beberapa 

sumber keuangan rumah tangga untuk penduduk lansia berasal dari anggota 

keluarga sebesar 77,82%, kiriman uang sebesar 14,97%, dana pensiun 

sebesar 6,46%, serta 0,76% berasal dari investasi. Mengenai tempat tinggal, 

mayoritas penduduk lanjut usia tinggal bersama tiga generasi, mencakup 

36,37% dari populasi, sementara 26,91% hidup bersama orang tua atau 

anak. Selain itu, 18,89% tinggal bersama dengan pasangan, dan 9,80% 

hidup sendiri. Informasi ini menunjukkan bahwa mayoritas penduduk lanjut 
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usia hidup bersama keluarganya dan bergantung pada dukungan finansial 

untuk bertahan hidup (Khalil dan Santoso, 2022). 

Pertanyaan terbesar adalah mengapa generasi sandwich ini muncul? 

Menurut Tabita dan Marlina (2023), kegagalan generasi sebelumnya dalam 

merencanakan dan mengelola keuangan untuk masa pensiunnya merupakan 

satu dari beberapa faktor yang berkontribusi terhadap timbulnya generasi 

sandwich. Selain itu, penyebab lain munculnya generasi sandwich adalah 

kurangnya pemahaman tentang literasi keuangan di kalangan generasi 

terdahulu (Putri, et al., 2022). Menurut Rita, et al. (2023), hal ini dapat 

mengakibatkan mereka akan menjadi tanggungan bagi anak-anaknya ketika 

sudah memasuki usia tidak produktif. Generasi sekarang dapat mengambil 

pelajaran dari kesalahan pengelolaan keuangan di masa lalu, khususnya 

mengenai perencanaan keuangan masa pensiun, dengan mengidentifikasi 

penyebab mendasar dari permasalahan tersebut (Putri, et al., 2022). 

Pensiun merupakan fase penting dalam kehidupan setiap individu yang 

bekerja. Setelah bertahun-tahun bekerja dengan penuh dedikasi, pensiun 

adalah saat dimana seseorang keluar dari pekerjaan (Mustafa, et al., 2023). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja, usia maksimum pensiun di 

Indonesia adalah 60 tahun. Sumber pendapatan seseorang akan menurun 

atau bahkan menghilang sepenuhnya setelah mereka pensiun dari 

pekerjaannya, meskipun demikian, mereka tetap memerlukan uang yang 

cukup untuk mempertahankan kualitas hidup mereka dan memastikan 

finansial yang aman di masa pensiun. Oleh sebab itu, untuk menjamin 
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pensiun yang aman dan sejahtera, maka perencanaan pensiun sangat penting 

untuk dilakukan (Fadilla dan Usman, 2022). 

Menurut Baskoro, et al. (2019), keberadaan dana pensiun di Indonesia 

tidak sepopuler instrumen investasi lainnya. Hal ini disebabkan oleh 

persepsi masyarakat yang beranggapan bahwa dana pensiun hanya diperoleh 

oleh pekerja sektor pemerintahan seperti Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

pegawai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), tentara, polisi, dan lain 

sebagainya. Survei Nasional tentang Literasi Keuangan dan Inklusi pada 

tahun 2016 menemukan bahwa, indikator literasi keuangan terkait dana 

pensiun hanya 10,91%. Fakta ini membuktikan bahwa pemahaman 

masyarakat mengenai dana pensiun relatif masih rendah. Perihal ini telah 

menjadi perhatian dari berbagai pihak, khususnya pemerintah, untuk 

meingkatkan kesadaran akan pentingnya dana pensiun (Baskoro, et al., 

2019). 

Menurut Setiyawati dan Indrawati (2021), masa pensiun dipersepsikan 

sebagai tahap yang mengakhiri rutinitas yang telah dilakukan bertahun-

tahun, yang menyebabkan banyak orang tidak mempersiapkan diri secara 

memadai untuk itu. Beberapa tantangan umum yang muncul selama masa 

pensiun meliputi kehilangan rutinitas pekerjaan, penurunan pendapatan, 

kehilangan wewenang yang sebelumnya dimiliki selama bekerja (post-

power syndrome), kesehatan semakin memburuk sejalan dengan 

bertambahnya umur, serta ketidakstabilan finansial. Hasil studi dari Kompas 

dalam Setiyawati dan Indrawati (2021) menunjukkan bahwa kurang dari 
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10% pekerja memiliki perencanaan pensiun yang tepat, persentase ini 

tergolong sangat rendah. Survei dari Financial Finesse menunjukkan, 61% 

karyawan tidak yakin apakah aset mereka cukup untuk mendukung 

kehidupan mereka selama pensiun semakin memperkuat kesimpulan ini 

(Setiyawati dan Indrawati, 2021). 

Menurut Tabita dan Marlina (2023), untuk merencanakan dan 

mengelola keuangan dengan bijak serta meningkatkan kualitas hidup, 

financial literacy adalah jenis kecerdasan yang diperlukan oleh setiap 

generasi. Di samping itu, mereka juga harus memiliki financial attitude 

untuk menabung dan berinvestasi untuk masa depannya. Oleh karena itu, 

setiap individu harus mengalokasikan dananya untuk keperluan di masa 

depan atau masa pensiun ketika mereka masih dalam usia produktif (Safari, 

et al., 2021). Setiap individu diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya secara mandiri setelah memasuki masa pensiun dengan 

membentuk kebiasaan perencanaan finansial yang baik untuk masa pensiun, 

terutama bagi mereka yang termasuk dalam generasi sandwich. Hal tersebut 

dapat meminimalisir munculnya generasi sandwich baru atau bahkan 

memutus rantai generasi sandwich. Jika setiap generasi memiliki 

kemampuan yang baik dalam keuangan, maka kesejahteraan suatu bangsa 

akan meningkat. Literasi keuangan dan sikap keuangan adalah dua variabel 

yang dapat menentukan perilaku perencanaan keuangan masa pensiun 

seseorang (Tabita dan Marlina, 2023). 
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Penelitian ini dilakukan pada generasi sandwich yang berdomisili di 

Desa Penuktukan, Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng, Bali. Untuk 

melihat kondisi sebenarnya mengenai financial literacy dan financial 

attitude pada generasi sandwich di Desa Penuktukan, dilakukan survei pra-

penelitian dengan menyebarkan kuesioner sementara. Berdasarkan 

penyebaran kuesioner tersebut diperoleh data bahwa masyarakat dengan 

tingkat financial literacy yang tergolong moderat adalah sebesar 65%, 

sementara 35% sisanya memiliki tingkat financial literacy yang tinggi. Di 

samping itu, berkaitan dengan financial attitude, sebagian besar masyarakat 

(sebesar 55%) tidak mencatat pendapatan dan pengeluaran mereka secara 

rutin. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian lain karena 

penggunaan sampel pada periode waktu dan lokasi yang berbeda dengan 

penelitian-penelitian terdahulu. 

Penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh financial literacy dan 

financial attitude terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun 

diperlukan, mengingat fenomena yang terjadi dan berbagai faktor yang 

mempengaruhi perilaku ini yang berbeda dari studi-studi sebelumnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh 

Financial Literacy dan Financial Attitude terhadap Perilaku 

Perencanaan Keuangan Masa Pensiun pada Generasi Sandwich di Desa 

Penuktukan.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap perilaku perencanaan 

keuangan masa pensiun pada generasi sandwich di Desa Penuktukan? 

2. Apakah financial attitude berpengaruh terhadap perilaku perencanaan 

keuangan masa pensiun pada generasi sandwich di Desa Penuktukan? 

3. Apakah financial literacy dan financial attitude berpengaruh terhadap 

perilaku perencanaan keuangan masa pensiun pada generasi sandwich di 

Desa Penuktukan? 

C. Batasan Masalah 

Karena terbatasnya waktu penelitian, maka penelitian ini dibatasi 

masalahnya hanya terhadap generasi sandwich di Desa Penuktukan yang 

berusia antara 30 sampai 58 tahun. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah di atas, sehingga tujuan dari studi ini 

ialah dibawah ini: 

a. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap perilaku 

perencanaan keuangan masa pensiun pada generasi sandwich di 

Desa Penuktukan. 
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b. Untuk mengetahui pengaruh financial attitude terhadap perilaku 

perencanaan keuangan masa pensiun pada generasi sandwich di 

Desa Penuktukan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh antara financial attitude dan financial 

literacy terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun pada 

generasi sandwich di Desa Penuktukan. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari studi ini ialah dibawah ini: 

a. Manfaat Teoritis 

Selain menambah khasanah pengetahuan di bidang ekonomi, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi 

tambahan khususnya teori terkait dengan variabel yang 

berpengaruh terhadap perilaku perencanaan keuangan masa 

pensiun. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah literatur yang 

ada yang bermanfaat bagi peneliti lain yang meneliti terkait.  

2) Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan 

pemikiran, khususnya dalam bidang akuntansi dan 

meningkatkan kesadaran pembaca akan pentingnya 

mempersiapkan keuangan untuk masa pensiun. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian terkait pengaruh financial 

literacy dan financial attitude terhadap perilaku perencanaan keuangan masa 

pensiun pada generasi sandwich di Desa Penuktukan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

perencanaan keuangan masa pensiun pada generasi sandwich di Desa 

Penuktukan. Hal ini memperlihatkan bahwa semakin baik tingkat 

financial literacy seorang generasi sandwich di Desa Penuktukan, maka 

makin baik pula perilaku perencanaan keuangan masa pensiunnya. 

Sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

perencanaan keuangan masa pensiun pada generasi sandwich di Desa 

Penuktukan. Hal ini memperlihatkan bahwa makin baik tingkat 

financial attitude seorang generasi sandwich di Desa Penuktukan, maka 

makin baik pula perilaku perencanaan keuangan masa pensiunnya. 

Sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 

3. Financial literacy dan financial attitude secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun pada 

generasi sandwich di Desa Penuktukan. Sehingga hipotesis ketiga (H3) 

diterima. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang sudah dijabarkan, 

implikasi dari penelitian ini ialah: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini bisa dijadikan tambahan ilmu pengetahuan terutama 

yang berhubungan dengan ilmu ekonomi pada umumnya dan ilmu 

akuntansi pada khususnya, serta studi aplikasi terkait pengaruh 

financial attitude dan financial literacy kepada perilaku perencanaan 

keuangan masa pensiun. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk dijadikan 

referensi tambahan yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti berikutnya 

apabila meneliti penelitian yang serupa. 

b. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran serta 

meningkatkan kesadaran pembaca, khususnya generasi sandwich, 

akan pentingnya mempersiapkan keuangan untuk masa pensiun. 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, saran yang bisa penulis 

berikan untuk dapat dipertimbangkan yaitu: 
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1. Bagi generasi sandwich di Desa Penuktukan  

a. Bagi generasi sandwich, memprioritaskan kebutuhan di atas 

keinginan merupakan langkah krusial dalam pengelolaan keuangan. 

Prinsip literasi keuangan menggarisbawahi pentingnya pengelolaan 

anggaran yang bijak untuk mencapai kestabilan finansial jangka 

panjang. Dengan dasar literasi keuangan yang kuat, tekanan 

ekonomi dapat diminimalisir, dan kesejahteraan finansial dapat 

lebih mudah dicapai. 

b. Bagi generasi sandwich, sangat krusial untuk membiasakan diri 

menabung secara teratur, meskipun jumlah yang disisihkan tidak 

besar. Kebiasaan ini dapat membantu dalam membangun cadangan 

keuangan yang lebih solid dan mencerminkan pendekatan finansial 

yang bijaksana serta tanggung jawab. Konsistensi dalam menabung, 

meski di tengah berbagai tekanan finansial, akan memperkuat 

kemampuan dalam mengelola keuangan dan mendukung 

pencapaian tujuan keuangan jangka panjang. 

c. Bagi generasi sandwich, sangat disarankan untuk memiliki 

pemahaman yang mendalam mengenai perencanaan finansial, 

khususnya untuk masa pensiun. Dengan pemahaman yang baik, 

tanggung jawab keuangan yang kompleks, baik untuk diri sendiri 

maupun untuk keluarga yang masih bergantung, dapat dikelola 

dengan lebih efektif. Selain itu, perencanaan finansial yang matang 

akan membantu mencapai kestabilan finansial di masa depan. 
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2. Bagi peneliti berikutnya 

 Penelitian yang akan datang disarankan untuk dilakukan di daerah 

lain dengan memilih sampel yang lebih spesifik dan representatif. 

Selain itu, metode pengambilan sampel juga bisa diperluas dengan 

menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan data yang lebih 

mendalam. Penambahan variabel tambahan yang relevan serta 

penerapan metode pengumpulan data yang bervariasi, seperti 

wawancara mendalam, dapat membantu dalam memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti.  
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